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Abstract 

Maintaining students learning focus in mathematics presents a critical pedagogical challenge in the digital era, particularly as 
screen time increases and attention spans decline. This study explores elementary school teachers' experiences in utilizing Smart 
Board as a strategic tool for managing students' learning focus in mathematics instruction. Employing a qualitative 
phenomenological approach, in-depth interviews and non-participatory observations were conducted with upper-grade teachers 
(grades IV and V) at SDN 227 Margahayu Utara who had utilized Smart Board for a minimum of one semester. Data 
were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña interactive model with triangulation and member checking for validity. 
Findings reveal that teachers develop six sophisticated pedagogical strategies: visual-interactive engagement, progressive 
participation, multimodal variability, content selectivity, rule-based interactivity, and technical anticipation. Teachers integrate 
dynamic visualization and real-time manipulation of mathematical objects to create anticipatory attention, with optimal session 
duration of 15-40 minutes to prevent attention fatigue. From an administrative perspective, successful implementation critically 
depends on comprehensive school support systems, including continuous professional development and responsive technical support. 
This study confirms that Smart Board effectiveness depends on teachers' pedagogical expertise rather than technological capabilities 
alone, requiring collaborative commitment between teachers and school administrators for systemic change. 
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1. PENDAHULUAN  
Pembelajaran matematika di sekolah dasar menghadapi tantangan kompleks dalam mempertahankan 

fokus kognitif siswa, terutama ketika mereka mulai mempelajari konsep abstrak seperti pecahan, geometri, 
dan operasi bilangan lanjut. Kemampuan mempertahankan atensi menjadi prediktor penting keberhasilan 
pemahaman matematis, namun berbagai penelitian menunjukkan adanya penurunan kapasitas fokus belajar 
siswa yang dipengaruhi oleh dinamika sosial-psikologis era digital (Sadiyah et al., 2024; Br Ginting, 2024; 
Nabila, 2025). Fenomena ini menuntut guru untuk mengembangkan strategi pedagogis adaptif yang mampu 
mengelola fokus belajar siswa secara efektif. 

Salah satu faktor yang berkontribusi signifikan terhadap penurunan fokus belajar adalah peningkatan 
screen time pada anak usia sekolah. Studi sistematis mengidentifikasi bahwa paparan layar berlebihan berkorelasi 
negatif dengan kemampuan konsentrasi berkelanjutan dan performa akademik (Qi et al., 2023). Harrison et 
al. (2006) serta Tanaka et al. (2017) menemukan bahwa durasi screen time yang tinggi tidak hanya mengurangi 
aktivitas fisik, tetapi juga memodifikasi pola neural atensi anak, menciptakan preferensi terhadap stimulasi 
visual cepat yang kontras dengan tuntutan pembelajaran matematis yang memerlukan fokus mendalam. 
Paradoks ini memunculkan pertanyaan krusial tentang bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan 
sebagai solusi pedagogis, bukan sekadar sumber distraksi. 

Selain faktor teknologi, pola asuh orang tua memberikan kontribusi fundamental terhadap 
pembentukan kapasitas regulasi diri dan kontrol atensi anak. Penelitian lintas budaya menunjukkan bahwa 
parenting style authoritative menghasilkan anak dengan executive functioning dan attentional control superior 
dibandingkan pola asuh permisif atau otoriter (Sangawi et al., 2015; Onatsu-Arvilommi et al., 1998). Spruijt 
et al. (2018) mengungkapkan bahwa strategi parenting yang mendukung self-regulation berdampak langsung pada 
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kemampuan anak mempertahankan fokus dalam tugas-tugas akademis kompleks. Studi lokal memperkuat 
temuan ini dengan menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap motivasi belajar 
matematika dan prestasi akademik siswa (Hendrawan & Hendriana, 2021; Azhari, 2024; Utomo et al., 2022). 
Keller (2008) menambahkan bahwa gaya pengasuhan membentuk regulatory focus anak yang mempengaruhi 
persistensi mereka menghadapi kesulitan matematika. Kolaborasi guru-orang tua menjadi esensial dalam 
membangun ekosistem belajar yang koheren (Stroetinga et al., 2021; Valcke et al., 2010; Al Musafiri & 
Miftahurrohmah, 2022). Berkaitan dengan faktor internal siswa, dimensi psikologis perkembangan anak turut 
menentukan kapasitas fokus belajar mereka. Siswa kelas tinggi sekolah dasar berada pada fase transisi cognitive 
developmental yang kritis, bergerak dari concrete operational menuju formal operational thinking (Nabila, 2025). 
Kesulitan fokus sering kali bukan semata defisit atensi intrinsik, melainkan manifestasi ketidakselarasan antara 
metode pengajaran dengan kebutuhan psikologis dan gaya belajar siswa (Sadiyah et al., 2024; Br Ginting, 
2024). Pemahaman mendalam terhadap karakteristik psikologis siswa menjadi prasyarat bagi guru untuk 
merancang intervensi pedagogis yang responsif dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. 

Kompleksitas permasalahan fokus belajar semakin diperumit oleh problematika inheren pembelajaran 
matematika itu sendiri. Sifat abstrak konsep matematis sering kali menciptakan cognitive load berlebihan bagi 
siswa yang masih dalam tahap perkembangan (Yeni, 2015; Permatasari, 2021). Guru dituntut memiliki 
Pedagogical Content Knowledge yang robust untuk mentransformasi konsep abstrak menjadi representasi konkret 
yang accessible bagi siswa (Aminah & Wahyuni, 2018; Muthmainnah & Marsigit, 2018). Keterbatasan 
kemampuan guru dalam mengelola kompleksitas ini sering kali mengakibatkan pembelajaran yang monoton 
dan gagal mempertahankan engagement siswa (Farhana et al., 2022). Kondisi ini mendorong pentingnya inovasi 
media pembelajaran yang dapat menjembatani kesenjangan antara abstraksi matematis dengan kemampuan 
kognitif siswa (Fitri, 2023). 

Merespons tantangan tersebut, teknologi interaktif seperti Smart Board menawarkan potensi solusi untuk 
meningkatkan fokus dan engagement siswa melalui multimodal representation dan interaktivitas langsung. Berbagai 
studi menunjukkan dampak positif Smart Board terhadap motivasi, partisipasi aktif, dan pemahaman konsep 
matematis (Aktas & Aydin, 2016; Hamdan et al., 2012; Davidovitch & Yavich, 2017). Cabus et al. (2017) 
menemukan bahwa penggunaan Smart Board dengan strategi diferensiasi efektif meningkatkan profisiensi 
matematika siswa. Keberhasilan implementasi teknologi sangat bergantung pada teacher expertise dalam 
merancang pengalaman belajar yang cognitively engaging, bukan sekadar visually appealing (Min & Siegel, 2011; 
Muhanna & Nejem, 2013). Ojinna (2023) dan Marquez (2023) menegaskan bahwa kompetensi teknologi-
pedagogis guru menjadi faktor determinan keberhasilan integrasi teknologi dalam meningkatkan student 
engagement. Zeng et al. (2025) menambahkan bahwa integrasi teknologi yang efektif mampu meningkatkan 
engagement dan self-efficacy anak ketika guru memiliki pemahaman pedagogis yang matang. 

Namun demikian, meskipun riset eksisting telah mengeksplorasi efektivitas Smart Board terhadap learning 
outcomes, terdapat gap krusial terkait pemahaman mendalam tentang bagaimana guru mengelola attention 
management dan classroom dynamics saat mengintegrasikan teknologi ini. Studi-studi sebelumnya cenderung 
mengukur dampak kuantitatif teknologi terhadap prestasi akademik, namun kurang menggali lived experience 
guru dalam menghadapi tantangan pedagogis praktis seperti menjaga keseimbangan antara visual attraction dan 
cognitive processing depth (Switrayni et al., 2023; Jannah et al., 2023; Nurhikmah et al., 2024; Habesia et al., 2025). 
Penelitian fenomenologis yang mengeksplorasi strategi guru memanfaatkan fitur Smart Board untuk attention 
getting dan sustaining focus masih sangat terbatas (Balkist et al., 2023; Ikram & Turmudi, 2025). Padahal, 
pemahaman experiential terhadap praktik guru dapat menghasilkan pedagogical insights yang lebih aplikatif dan 
kontekstual dibandingkan pendekatan kuantitatif semata. 

Kesenjangan pengetahuan ini menjadi semakin penting untuk diatasi mengingat investasi sekolah 
terhadap teknologi Smart Board terus meningkat, namun tidak selalu diimbangi dengan pemahaman mendalam 
tentang bagaimana guru sebagai ujung tombak implementasi mengelola teknologi tersebut dalam praktik kelas 
nyata. Pertanyaan tentang bagaimana guru menyeimbangkan aspek hiburan visual dengan substansi 
pembelajaran, bagaimana mereka mengelola transisi dari metode konvensional ke teknologi interaktif, dan 
strategi apa yang mereka kembangkan untuk mempertahankan fokus kognitif siswa menjadi pertanyaan 
krusial yang memerlukan eksplorasi mendalam. Penelitian kualitatif fenomenologis diperlukan untuk 
mengungkap kompleksitas pengalaman pedagogis guru yang tidak dapat ditangkap melalui pendekatan 
kuantitatif. 
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Berdasarkan identifikasi gap tersebut, penelitian ini bertujuan menggali secara mendalam pengalaman 
guru kelas sekolah dasar dalam menggunakan Smart Board sebagai strategi pengelolaan fokus belajar 
matematika. Fokus penelitian meliputi dua aspek fundamental: pertama, mengeksplorasi bentuk strategi yang 
diterapkan guru dalam memanfaatkan fitur Smart Board untuk attention getting dan sustaining focus pada 
pembelajaran matematika; kedua, menganalisis cara guru mengelola classroom dynamics dan cognitive focus siswa 
saat transisi dari metode konvensional ke pembelajaran berbasis Smart Board untuk memastikan orientasi pada 
conceptual understanding, bukan sekadar visual entertainment. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini 
berupaya mengungkap meaning making guru terhadap pengalaman pedagogis mereka, mengidentifikasi strategi 
efektif maupun tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan teknologi interaktif untuk attention management. 
Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap literatur classroom management di era 
digital serta menyediakan rekomendasi praktis bagi guru dan sekolah dalam mengoptimalkan penggunaan 
Smart Board untuk pembelajaran matematika bermakna yang mampu mempertahankan fokus kognitif siswa 
secara berkelanjutan.  
 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk menggali makna 

pengalaman subjektif guru dalam menggunakan Smart Board sebagai strategi pengelolaan fokus belajar 

matematika. Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu mengungkap esensi pengalaman lived experience 

partisipan secara mendalam (Creswell & Poth, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 227 Margahayu Utara, dipilih karena sekolah ini telah 

mengimplementasikan Smart Board secara aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar sebagai pajangan. 

Partisipan penelitian adalah guru kelas tinggi (kelas IV dan V) yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria: (1) mengajar mata pelajaran matematika; (2) telah menggunakan Smart Board minimal 

satu semester; dan (3) bersedia berbagi pengalaman secara terbuka. Fokus pada kelas tinggi didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa di jenjang ini mulai mempelajari konsep matematika abstrak yang membutuhkan 

fokus kognitif lebih dalam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara mendalam (in-depth 

interview) semi-terstruktur untuk menggali strategi, pengalaman, dan tantangan guru dalam memanfaatkan 

Smart Board. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan fokus penelitian dengan pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan partisipan mengekspresikan pengalaman mereka secara natural (Seidman, 2013). Kedua, 

observasi non-partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung praktik pembelajaran menggunakan Smart 

Board, mencakup interaksi guru-siswa, pemanfaatan fitur teknologi, dan dinamika kelas. Ketiga, dokumentasi 

berupa perangkat pembelajaran (modul ajar/RPP) dan rekaman aktivitas pembelajaran untuk memperkaya 

data penelitian. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri sebagai human instrument yang menginterpretasi dan 

menganalisis data (Lincoln & Guba, 1985). Instrumen pendukung meliputi pedoman wawancara, lembar 

observasi terstruktur, perekam audio untuk wawancara, dan kamera untuk dokumentasi visual. Semua 

instrumen dikonsultasikan dengan pembimbing sebelum digunakan untuk memastikan validitas konstruk. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara (apa yang guru katakan) dengan observasi (apa yang guru lakukan) 

untuk mengidentifikasi konsistensi atau kesenjangan antara persepsi dan praktik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai partisipan untuk mengidentifikasi pola atau variasi 

strategi yang digunakan. Selain itu, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi interpretasi data kepada 

partisipan untuk memastikan akurasi representasi pengalaman mereka (Creswell & Creswell, 2018). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang terdiri dari tiga 

tahap simultan. Tahap pertama, kondensasi data (data condensation) dilakukan dengan memilah, memfokuskan, 

dan menyederhanakan data mentah hasil wawancara dan observasi, dengan fokus pada strategi pengelolaan 

fokus belajar dan pemanfaatan fitur Smart Board. Tahap kedua, penyajian data (data display) disusun dalam 

bentuk narasi deskriptif, matriks strategi guru, dan bagan alur kegiatan pembelajaran untuk memudahkan 
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identifikasi pola. Tahap ketiga, penarikan kesimpulan (conclusion drawing and verification) dilakukan dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama dan pola strategi yang digunakan guru, kemudian diverifikasi kembali 

dengan data mentah untuk memastikan validitas interpretasi. Proses analisis dilakukan secara iteratif hingga 

mencapai saturasi data dan menghasilkan deskripsi esensi pengalaman yang komprehensif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan temuan hasil wawancara dan observasi, penelitian ini mengungkap bahwa pemanfaatan 

Smart Board dalam pembelajaran matematika tidak berlangsung secara tunggal, melainkan melalui rangkaian 
strategi pedagogis yang saling terkait dan berkembang seiring pengalaman guru. Strategi-strategi tersebut 
merefleksikan upaya guru dalam mengelola perhatian awal siswa, mempertahankan fokus belajar secara 
berkelanjutan, serta menjaga dinamika kelas dan kedalaman kognitif selama proses pembelajaran berbasis 
teknologi. Untuk memudahkan pemahaman terhadap keterkaitan antarstrategi tersebut, disajikan ilustrasi 
konseptual yang menggambarkan penerapan praktis enam strategi utama, yang dikelompokkan ke dalam dua 
fokus, yaitu pemanfaatan fitur Smart Board untuk attention getting dan sustaining focus, serta pengelolaan 
dinamika kelas dan fokus kognitif saat transisi pembelajaran. 

Gambar 1. Visualisasi konseptual temuan penelitian 
 
Strategi Pemanfaatan Fitur Smart Board untuk Attention Getting dan Sustaining Focus 

Analisis mendalam terhadap pengalaman kedua informan mengidentifikasi tiga pola strategi dominan 

yang muncul secara konsisten dalam praktik pembelajaran mereka. Ketiga strategi tersebut adalah keterlibatan 

visual-interaktif (visual-interactive engagement), partisipasi bertahap (progressive participation), dan variasi beragam 

cara (multimodal variability). 

Strategi pertama yang teridentifikasi adalah keterlibatan visual-interaktif yang memanfaatkan 

kemampuan multimedia dan interaktivitas Smart Board untuk menciptakan perhatian awal yang kuat. 

Informan 1 menjelaskan pengalaman mengajar pengukuran sudut dengan menyatakan bahwa ia menampilkan 

animasi 3D yang menggerakkan busur secara perlahan sambil menjelaskan langkah demi langkah, sehingga 

anak-anak bisa melihat jelas dari berbagai sudut pandang karena gambarnya bisa di-zoom dan di-putar, dan 

semua anak diam dengan mata mereka fokus banget ke layar. Informan 2 memperkuat temuan ini dengan 

pengalamannya mengajar bangun ruang, di mana ia bisa menggambar kubus atau balok secara 3D 

menggunakan pen, kemudian memutar-mutar gambarnya supaya anak-anak bisa melihat dari berbagai sisi. 

Observasi menunjukkan bahwa visualisasi dinamis konsep matematis abstrak seperti geometri ruang dan 

pecahan menciptakan rasa ingin tahu kognitif yang mempertahankan perhatian siswa selama 15-20 menit, 

lebih lama dibandingkan metode konvensional. 
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Temuan ini mengonfirmasi dan memperdalam penelitian Davidovitch dan Yavich (2017) tentang 

dampak Smart Board terhadap kognisi dan motivasi siswa. Namun, penelitian ini mengungkap mekanisme 

spesifik yang lebih rinci tentang bagaimana guru tidak sekadar menampilkan visual statis, melainkan 

menggunakan animasi progresif dan manipulasi objek secara langsung yang memfasilitasi visualisasi konsep 

matematis melalui pengalaman konkret dan gerakan. Hal ini sejalan dengan Min dan Siegel (2011) yang 

menekankan bahwa efektivitas Smart Board bergantung pada integrasi pedagogis yang cermat dan terencana, 

di mana guru secara sengaja mendesain urutan visualisasi yang menghubungkan representasi konkret dengan 

konsep abstrak. Guru dalam penelitian ini menunjukkan kepekaan dalam merancang sekuens visual yang 

tidak hanya menarik secara estetis, tetapi juga bermakna secara konseptual untuk membangun pemahaman 

matematis siswa. 

Strategi kedua yang teridentifikasi adalah partisipasi bertahap yang melibatkan pengaturan bertahap 

keterlibatan siswa dengan Smart Board untuk mempertahankan perhatian berkelanjutan. Informan 1 

mendeskripsikan bahwa aktivitas yang paling efektif adalah game interaktif dan latihan soal yang bisa dijawab 

langsung di layar, karena siswa berebut ingin maju dan hal ini menciptakan kompetisi sehat yang membuat 

semangat mereka tinggi. Informan 2 menambahkan bahwa fitur drag and drop dan kuis interaktif seperti 

Kahoot atau Quizizz menciptakan antusiasme kompetitif dalam konteks pembelajaran. Strategi ini 

diimplementasikan melalui sistem giliran yang terstruktur, di mana Informan 1 menjelaskan bahwa ia 

memberitahu siswa bahwa yang maju ke depan itu bergiliran, dan yang belum giliran harus tetap 

memperhatikan karena nanti akan ditanya, sehingga hal ini membuat mereka tetap waspada meskipun belum 

giliran. 

Observasi mengidentifikasi pola perhatian antisipasi (anticipatory attention), di mana siswa yang belum 

mendapat giliran tetap fokus karena ada harapan untuk ikut berpartisipasi aktif. Mereka tidak pasif menunggu, 

melainkan tetap mengikuti jalannya pembelajaran dengan seksama karena mengetahui bahwa mereka akan 

dipanggil sewaktu-waktu. Temuan ini memperluas pemahaman dari penelitian Cabus et al. (2017) yang 

menemukan efektivitas Smart Board dalam meningkatkan kemampuan matematika. Penelitian ini mengungkap 

bahwa bimbingan interaktif (interactive scaffolding) berfungsi sebagai mekanisme ganda, yaitu sebagai penjaga 

perhatian melalui antisipasi partisipasi, dan sebagai pengaktif kognitif melalui manipulasi langsung objek 

matematis yang memicu pemahaman konseptual lebih dalam. Dengan demikian, strategi partisipasi bertahap 

tidak hanya menguntungkan siswa yang sedang berinteraksi langsung dengan Smart Board, tetapi juga siswa 

lain yang sedang mengamati dan menunggu giliran mereka. 

Strategi ketiga yang teridentifikasi adalah variasi beragam cara yang merujuk pada variasi aktivitas dalam 

satu sesi pembelajaran untuk mencegah kelelahan perhatian. Informan 1 menjelaskan bahwa dengan Smart 

Board, ia bisa memvariasikan aktivitas dalam satu jam pelajaran, dimulai dengan memberikan video animasi 5 

menit, kemudian diskusi sambil menulis di layar, kemudian anak-anak maju satu-satu untuk latihan interaktif, 

dan terakhir bermain game kuis, sehingga perpindahan aktivitas ini membuat mereka tetap waspada dan 

antusias. Informan 2 memperkuat dengan menyatakan bahwa kombinasi pen tool untuk penjelasan secara 

langsung, video pembelajaran untuk apersepsi, dan aplikasi kuis untuk evaluasi menciptakan ritme 

pembelajaran yang dinamis. Kedua informan sepakat bahwa durasi optimal penggunaan Smart Board adalah 

15-40 menit per sesi, yang kemudian diseimbangkan dengan metode lain seperti diskusi kelompok atau latihan 

mandiri untuk menjaga keseimbangan dan mencegah kebosanan. 

Temuan ini mengungkap kompetensi guru dalam mengatur irama dan cara pembelajaran (pedagogical 

orchestration), di mana guru berfungsi sebagai koreografer pembelajaran yang mengatur urutan aktivitas untuk 

memaksimalkan keterlibatan berkelanjutan sambil mencegah beban kognitif berlebihan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Dillenbourg dan Jermann (2010), kemampuan mengorkestrasi pembelajaran melibatkan 

koordinasi yang cermat antara berbagai elemen pembelajaran untuk mencapai tujuan pedagogis. Strategi ini 

mengatasi keterbatasan teknologi dengan menempatkan guru sebagai mediator aktif yang responsif terhadap 

dinamika kapasitas perhatian siswa. Guru tidak membiarkan teknologi mendominasi pembelajaran, melainkan 

menggunakannya sebagai salah satu instrumen dalam repertoar pedagogis mereka yang lebih luas. 
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Pengelolaan Dinamika Kelas dan Fokus Kognitif saat Transisi Pembelajaran 

Analisis pengalaman guru mengidentifikasi tantangan kritis dalam menjaga keseimbangan antara daya 

tarik visual dan kedalaman konseptual. Kedua informan melaporkan pengalaman kegagalan yang menjadi 

pembelajaran penting dalam perjalanan mereka mengintegrasikan Smart Board dalam pembelajaran. Informan 

1 menceritakan pengalamannya menggunakan fitur internet untuk membuka game matematika online, yang 

ternyata terlalu seru dan tidak fokus ke materi yang diajarkan, sehingga anak-anak menjadi lebih tertarik pada 

game-nya daripada konsep matematikanya. Pengalaman ini mengungkap risiko dominasi hiburan (entertainment 

dominance) ketika konten digital tidak sejalan dengan tujuan pembelajaran matematis. Guru menyadari bahwa 

tidak semua konten digital yang menarik secara visual otomatis mendukung pembelajaran konseptual yang 

mendalam. 

Dari pengalaman tersebut, guru mengembangkan tiga strategi pengelolaan yang membantu mereka 

mengatasi tantangan dalam penggunaan Smart Board. Strategi pertama adalah pemilihan konten yang selektif 

(content selectivity) yang melibatkan kurasi ketat konten digital berdasarkan relevansi pedagogis. Informan 1 

merefleksikan bahwa ia sekarang lebih selektif dalam memilih game atau video, harus yang benar-benar 

relevan dengan materi dan tujuan pembelajaran, bukan hanya hiburan semata. Ia belajar bahwa konten yang 

menarik tidak selalu berarti konten yang mendidik, sehingga diperlukan penilaian yang cermat tentang sejauh 

mana suatu konten digital dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Informan 2 menambahkan 

pentingnya manajemen waktu dengan menjelaskan bahwa ia tidak selalu menggunakan Smart Board full satu 

jam, kadang hanya 15-20 menit di awal untuk apersepsi atau penjelasan konsep, kemudian sisanya untuk 

diskusi, kerja kelompok, atau latihan mandiri. 

Strategi kedua adalah interaktivitas berbasis aturan (rule-based interactivity) yang mengatur norma 

penggunaan Smart Board untuk mencegah kekacauan. Informan 1 menjelaskan bahwa di awal semester ia 

membuat kesepakatan kelas bersama anak-anak tentang tata tertib saat menggunakan Smart Board, misalnya 

tidak boleh menyentuh layar tanpa izin, tidak boleh ribut saat temannya maju, dan harus mengangkat tangan 

kalau mau menjawab. Observasi menunjukkan bahwa penetapan norma yang jelas (explicit norm setting) 

menciptakan struktur yang memungkinkan interaktivitas tinggi tanpa mengorbankan disiplin kelas. Guru juga 

menggunakan penguatan bersyarat (contingent reinforcement) dengan memberikan peringatan kepada anak yang 

ribut dan mengurangi giliran mereka maju jika masih bandel. Dengan cara ini, siswa memahami bahwa 

kesempatan berinteraksi dengan Smart Board adalah privilese yang harus dijaga dengan perilaku yang sesuai. 

Temuan ini mengungkap bahwa tantangan pengelolaan kelas dalam pembelajaran berbasis teknologi 

bukan melekat pada teknologi itu sendiri, melainkan dapat diatasi melalui pengelolaan kelas yang proaktif dan 

terencana. Hal ini memperluas perspektif dari penelitian Ojinna (2023) tentang keahlian guru, yang 

menunjukkan bahwa kompetensi bukan hanya teknis-operasional dalam mengoperasikan perangkat, tetapi 

mencakup pengaturan sosial-pedagogis dalam mengelola dinamika interaksi siswa-teknologi. Guru yang 

efektif tidak hanya mahir menggunakan fitur-fitur Smart Board, tetapi juga mampu menciptakan ekosistem 

pembelajaran di mana teknologi dan interaksi sosial berjalan secara harmonis untuk mendukung pembelajaran 

yang berkualitas. 

Strategi ketiga adalah antisipasi teknis (technical anticipation) yang melibatkan persiapan menghadapi 

kegagalan teknologi. Informan 1 menceritakan pengalamannya ketika Smart Board mengalami error di tengah 

pembelajaran, yang membuatnya panik dan mencoba restart, sementara anak-anak yang tadinya fokus 

menjadi ribut sendiri dan susah dikondisikan lagi. Pembelajaran dari pengalaman ini membuat ia sekarang 

selalu mengecek terlebih dahulu apakah Smart Board berfungsi baik atau tidak, apakah koneksi internet lancar 

atau tidak, dan menyiapkan materi alternatif kalau sewaktu-waktu teknologi gagal. Informan 2 juga 

menekankan bahwa teknologi itu tidak sempurna dan bisa error kapan saja, sehingga guru harus memiliki 

metode alternatif. Kedua informan menunjukkan pemahaman realistis bahwa teknologi, secanggih apapun, 

tetap rentan terhadap gangguan teknis yang tidak dapat diprediksi sepenuhnya. 
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Temuan ini mengungkap ketangguhan adaptif (adaptive resilience) sebagai kompetensi esensial guru di era 

digital. Guru yang efektif tidak bergantung total pada teknologi, melainkan mempertahankan fleksibilitas 

pedagogis dengan rencana kontingensi yang memungkinkan mereka tetap melaksanakan pembelajaran 

berkualitas meskipun terjadi kegagalan teknologi. Hal ini sejalan dengan prinsip pengetahuan konten 

pedagogis teknologi (technological pedagogical content knowledge) yang dikemukakan oleh Mishra dan Koehler 

(2006), yang menekankan integrasi dinamis antara penguasaan teknologi, pedagogi, dan konten. Guru dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menguasai aspek teknis penggunaan Smart Board, tetapi 

juga memahami kapan dan bagaimana menggunakannya secara efektif dalam konteks pedagogis tertentu, 

serta memiliki alternatif ketika teknologi tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan mengungkap bahwa 

efektivitas Smart Board dalam mempertahankan fokus belajar matematika bukan ditentukan oleh teknologi 

semata, melainkan hasil dari strategi pedagogis yang canggih yang dikembangkan guru melalui pengalaman 

langsung dalam praktik pembelajaran mereka. Keenam strategi yang teridentifikasi, yaitu keterlibatan visual-

interaktif, partisipasi bertahap, variasi beragam cara, pemilihan konten yang selektif, interaktivitas berbasis 

aturan, dan antisipasi teknis, merepresentasikan kebijaksanaan praktis yang lahir dari refleksi mendalam 

terhadap pengalaman mengajar dan dapat menjadi kerangka pedagogis bagi guru lain yang ingin 

mengintegrasikan Smart Board dalam pembelajaran matematika mereka. Temuan ini menggarisbawahi urgensi 

pelatihan guru yang tidak hanya fokus pada kompetensi teknis dalam mengoperasikan perangkat teknologi, 

tetapi juga pada keahlian pedagogis dalam mengelola kompleksitas kognitif-perhatian-sosial pembelajaran 

berbasis teknologi interaktif, sehingga teknologi benar-benar berfungsi sebagai alat yang memperkaya 

pengalaman belajar siswa bukan sekadar menjadi hiburan semata. 

 

Implikasi Manajerial dan Administratif dalam Implementasi Smart Board 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa keberhasilan implementasi Smart Board tidak hanya 

bergantung pada kemampuan pedagogis guru, tetapi juga pada sistem dukungan administratif sekolah yang 

terstruktur. Kedua informan melaporkan bahwa perjalanan mereka dari yang awalnya "canggung" dan "ragu" 

menjadi "mahir" dan "rutin" menggunakan Smart Board sangat dipengaruhi oleh dukungan pelatihan dari dinas 

pendidikan dan program workshop yang disediakan sekolah. Informan 1 menyatakan bahwa setelah mengikuti 

workshop dan mencoba sendiri, ia mulai lancar menggunakan berbagai fitur, sementara Informan 2 

menjelaskan bahwa program pelatihan tentang integrasi teknologi memberikan pemahaman tentang 

bagaimana Smart Board dapat mengelola perhatian siswa yang "rentang fokusnya makin pendek". Hal ini 

sejalan dengan temuan Liu et al. (2023) yang menekankan bahwa integrasi teknologi pembelajaran 

memerlukan dukungan institusional yang mencakup pelatihan berkelanjutan dan infrastruktur yang memadai 

untuk memaksimalkan potensi pedagogis teknologi. Lebih lanjut, pengalaman traumatis Informan 1 ketika 

Smart Board mengalami error di tengah pembelajaran mengungkap kebutuhan kritis akan sistem pemeliharaan 

preventif dan dukungan teknis yang responsif dari pihak sekolah. Akdeniz dan Konaklı (2022) menjelaskan 

bahwa resistensi guru terhadap teknologi baru sering kali muncul bukan karena penolakan terhadap inovasi 

itu sendiri, melainkan karena kurangnya dukungan teknis dan pelatihan yang memadai, sehingga sistem 

dukungan administratif menjadi faktor kunci dalam mengatasi hambatan implementasi teknologi 

pembelajaran. 

Dari perspektif kebijakan alokasi sumber daya, temuan mengindikasikan pentingnya pertimbangan 

strategis dalam distribusi teknologi pembelajaran. Informan 2 menjelaskan bahwa kelas V diprioritaskan 

karena siswa dianggap sudah mampu bertanggung jawab menggunakan teknologi, namun hal ini 

memunculkan pertanyaan tentang keadilan akses bagi seluruh siswa. Dalam konteks penelitian ini, 

administrator pendidikan perlu merancang peta jalan implementasi bertahap yang memastikan distribusi 

teknologi yang adil sambil memfasilitasi komunitas belajar profesional di mana guru dapat berbagi praktik 

efektif dan tantangan yang dihadapi. Fullan (2023) menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif 

harus memfasilitasi perubahan sistemik melalui tiga kunci utama: membangun kepercayaan, menciptakan 
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kondisi kolaboratif, dan memastikan pembelajaran berkelanjutan bagi seluruh warga sekolah. Dengan 

demikian, investasi sekolah terhadap Smart Board harus dibarengi dengan investasi pada sistem dukungan yang 

komprehensif mencakup pelatihan berkelanjutan, dukungan teknis responsif, dan mekanisme berbagi 

pengetahuan antar guru agar teknologi benar-benar berfungsi sebagai alat transformasi pembelajaran, bukan 

sekadar "pajangan" yang tidak memberikan dampak signifikan sebagaimana dikemukakan oleh kedua 

informan dalam refleksi mereka tentang pentingnya dukungan institusional dalam kesuksesan integrasi 

teknologi. 

 

4. KESIMPULAN  
Penelitian ini mengungkap bahwa guru sekolah dasar mengembangkan strategi pedagogis berlapis dalam 

memanfaatkan Smart Board sebagai instrumen pengelolaan fokus belajar matematika. Temuan 

mengidentifikasi enam strategi utama yang dikembangkan guru melalui pengalaman langsung: keterlibatan 

visual-interaktif (visual-interactive engagement), partisipasi bertahap (progressive participation), variasi beragam cara 

(multimodal variability), pemilihan konten yang selektif (content selectivity), interaktivitas berbasis aturan (rule-based 

interactivity), dan antisipasi teknis (technical anticipation). 

Dalam memanfaatkan fitur Smart Board untuk menarik dan mempertahankan fokus, guru 

mengintegrasikan visualisasi dinamis, manipulasi objek matematis secara langsung, dan aktivitas interaktif 

bertahap yang menciptakan perhatian antisipasi pada siswa. Strategi variasi beragam cara dengan durasi 

optimal 15-40 menit per sesi terbukti efektif mencegah kelelahan perhatian sambil mempertahankan 

keterlibatan kognitif. Temuan mengungkap bahwa efektivitas Smart Board bukan terletak pada kemampuan 

teknologi semata, melainkan pada kemampuan guru mendesain rangkaian pembelajaran yang 

menghubungkan daya tarik visual dengan rasa ingin tahu matematis siswa. Dalam pengelolaan dinamika kelas 

dan transisi pembelajaran, guru menghadapi tantangan menyeimbangkan aspek hiburan visual dengan 

kedalaman pemahaman konseptual. Strategi pemilihan konten yang selektif dan interaktivitas berbasis aturan 

memungkinkan guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif namun terstruktur. Pengalaman 

kegagalan teknologi dan konten yang tidak selaras dengan tujuan pembelajaran menjadi pembelajaran 

berharga untuk mengembangkan ketangguhan adaptif, di mana guru mempertahankan fleksibilitas pedagogis 

dengan rencana cadangan yang siap digunakan sewaktu-waktu. 

Dari perspektif administratif, penelitian ini mengungkap bahwa keberhasilan implementasi Smart Board 

sangat bergantung pada sistem dukungan sekolah yang komprehensif. Program pelatihan berkelanjutan, 

dukungan teknis yang responsif, dan kebijakan alokasi sumber daya yang adil menjadi prasyarat bagi guru 

untuk dapat mengembangkan kompetensi pedagogis-teknologis secara optimal. Tanpa dukungan 

institusional yang memadai, teknologi pembelajaran berisiko menjadi sekadar pajangan yang tidak 

memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa Smart Board merupakan alat yang potensial untuk mempertahankan 

fokus belajar matematika, namun efektivitasnya bergantung pada keahlian pedagogis guru yang canggih. 

Kompetensi yang diperlukan bukan hanya teknis-operasional dalam mengoperasikan perangkat, melainkan 

mencakup kemampuan mengorkestrasi pembelajaran, memantau perhatian siswa secara langsung, mengatur 

dinamika sosial-pedagogis kelas, serta mempertahankan ketangguhan adaptif dalam menghadapi tantangan 

teknis. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program pelatihan guru yang harus 

melampaui penguasaan teknis menuju penguatan kapasitas pedagogis dalam mengelola kompleksitas 

pembelajaran berbasis teknologi interaktif. Strategi-strategi yang teridentifikasi dapat menjadi kerangka kerja 

pedagogis bagi guru lain dalam mengoptimalkan penggunaan Smart Board untuk pembelajaran matematika 

yang bermakna, dengan catatan bahwa kesuksesan implementasi memerlukan komitmen kolaboratif antara 

guru sebagai praktisi dan administrator sekolah sebagai fasilitator perubahan sistemik. 
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